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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi dari peran komunikasi interpersonal guru dalam 

membina anak berkebutuhan khusus agar mereka memiliki tujuan dan masa depan 

yang lebih baik, peran pengasuh menjadi sosok orang tua bagi mereka dan juga orang 

terdekatnya, yang mengajarkan dan mengarahkan bagaimana cara membentuk 

kepribadian yang dilakukan dengan pendekatan teori interaksionisme simbolik 

berdasarkan keefektifan komunikasi interpersonal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran tentang komunikasi interpersonal guru terhadap siswa 

berkebutuhan khusus dengan pendekatan teori interaksionisme simbolik di sekolah 

inklusi SDAIT Annaas Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Narasumber dari 

penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 wakil kepala 

sekolah dan 2 tenaga pengajar. Teknik analisis data dalam kajian ini melalui reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan dalam 

komunikasi interpersonal guru terhadap ABK di sekolah inklusi SDAIT Annaas Kota 

Medan ditunjukkan dalam tercapainya pemahaman diantara guru dan ABK yang 

terjadi karena adanya proses interaksi secara terus menerus dengan menggunakan 

simbol-simbol sesuai dengan interaksionisme simbolik. 

 

 

Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Interaksi Simbolik, Anak Berkebutuhan 

Khusus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketangguhan mental merupakan salah satu aspek penting dalam dunia 

olahraga, khususnya dalam cabang olahraga basket yang menuntut konsentrasi, 

koordinasi, dan kemampuan mengambil keputusan dalam tekanan tinggi. 

Ketangguhan mental menjadi elemen yang membedakan atlet unggul dari yang 

lainnya, baik dalam sesi latihan maupun saat pertandingan. Atlet dengan ketangguhan 

mental yang baik mampu menghadapi tantangan, bangkit dari kegagalan, dan 

mempertahankan performa optimal dalam kondisi yang menuntut. Dalam konteks ini, 

peran pelatih sangatlah krusial. 

Pelatih tidak hanya bertugas sebagai pengarah teknis dan taktik permainan, 

tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan mental para atletnya. Hubungan 

interpersonal yang terjalin antara pelatih dan atlet, gaya komunikasi pelatih, serta cara 

pelatih memberikan motivasi dan umpan balik dapat memengaruhi perkembangan 

mental para atlet. Pelatih yang memiliki pendekatan positif cenderung dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan ketangguhan mental atlet, sedangkan pendekatan 

yang negatif dapat memberikan dampak sebaliknya. Oleh karena itu, perilaku pelatih 

menjadi faktor yang sangat menentukan dalam membangun ketangguhan mental atlet 

basket, terutama di level pembinaan seperti di akademi olahraga. 



 

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, para atlet basket di Akademi Basket Medan 

menghadapi berbagai permasalahan mental yang dapat memengaruhi performa 

mereka di lapangan. Salah satu permasalahan utama yang dialami adalah tekanan 

kompetisi yang tinggi, baik dari pelatih, rekan setim, maupun ekspektasi pribadi. 

Banyak atlet yang merasa cemas saat bertanding, terutama dalam situasi krusial 

seperti menit-menit terakhir pertandingan atau saat menghadapi lawan yang lebih 

unggul. Selain itu, ketidakmampuan mengelola emosi, seperti rasa frustrasi ketika 

melakukan kesalahan atau menerima kritik dari pelatih, juga menjadi faktor yang 

menghambat perkembangan mental mereka. 

Selain tekanan dalam pertandingan, masalah lain yang dihadapi atlet adalah 

kurangnya motivasi dan kepercayaan diri, terutama setelah mengalami kekalahan atau 

cedera. Beberapa atlet merasa sulit untuk bangkit dari kegagalan, yang kemudian 

berdampak pada semangat latihan mereka. Dalam hal ini, komunikasi yang efektif 

dari pelatih berperan penting dalam membangun ketangguhan mental atlet. Pelatih 

yang mampu memberikan arahan dengan pendekatan yang tepat, baik melalui 

motivasi verbal maupun strategi komunikasi yang membangun, dapat membantu atlet 

untuk lebih percaya diri dan mampu menghadapi tekanan dengan lebih baik. Oleh 

karena itu, komunikasi pelatih yang baik tidak hanya berdampak pada aspek teknis 

permainan, tetapi juga pada aspek psikologis yang mendukung ketangguhan mental 

atlet dalam menghadapi tantangan di dunia olahraga. 

 



 

 

 

Akademi Basket Medan merupakan salah satu pusat pembinaan atlet muda di 

Indonesia yang memiliki potensi besar dalam mencetak atlet berbakat. Namun, untuk 

mencapai tingkat performa yang maksimal, pembinaan yang komprehensif mencakup 

aspek teknis, fisik, dan mental sangat diperlukan. Berdasarkan pengamatan awal, 

terdapat variasi dalam tingkat ketangguhan mental di antara atlet basket di akademi 

ini. Hal ini menimbulkan pertanyaan terkait sejauh mana perilaku pelatih dapat 

memengaruhi ketangguhan mental atlet. 

Penelitian tentang pengaruh perilaku pelatih terhadap ketangguhan mental 

atlet masih relatif terbatas, khususnya di Indonesia. Sebagian besar penelitian lebih 

terfokus pada aspek teknis dan fisik daripada aspek psikologis dalam pembinaan atlet. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai bagaimana perilaku pelatih dapat berkontribusi dalam 

mewujudkan ketangguhan mental atlet basket, khususnya di Akademi Basket Medan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang diterapkan oleh pelatih dalam 

membangun ketangguhan mental atlet basket di Akademi Basket Medan? 

2 Faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas komunikasi pelatih terhadap 

mental atlet? 

3 Bagaimana respon atlet terhadap strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

pelatih dalam menghadapi tekanan kompetisi? 



 

 

 

4 Sejauh mana komunikasi pelatih berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri atlet? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan latar belakang, dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh perilaku pelatih terhadap ketangguhan mental atlet 

basket di Akademi Basket Medan. 

2. Mengidentifikasi aspek-aspek perilaku pelatih yang paling berkontribusi 

dalam membangun ketangguhan mental atlet. 

3. Memberikan rekomendasi kepada pelatih dan pihak akademi untuk 

meningkatkan strategi pembinaan yang mendukung pengembangan 

ketangguhan mental atlet. 

1.4 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kaji, peneliti memiliki batasan 

masalah diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya akan mengkaji perilaku pelatih dalam konteks 

pembinaan atlet basket di Akademi Basket Medan. 

2. Fokus penelitian adalah pada pengaruh perilaku pelatih terhadap 

ketangguhan mental atlet, tanpa membahas aspek teknis permainan basket 

secara mendalam. 



 

 

 

3. Subjek penelitian dibatasi pada atlet yang aktif berlatih di Akademi Basket 

Medan selama minimal satu tahun. 

4. Penelitian ini tidak mencakup faktor eksternal lain seperti dukungan 

keluarga atau lingkungan sosial yang mungkin juga memengaruhi 

ketangguhan mental atlet. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

tentang hubungan antara perilaku pelatih dan ketangguhan mental atlet, 

khususnya dalam konteks olahraga basket. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan wawasan kepada pelatih mengenai pentingnya perilaku 

positif dalam membangun mental atlet.  

b. Menjadi acuan bagi akademi olahraga dalam merancang program 

pembinaan yang lebih komprehensif.  

c. Memberikan informasi bagi atlet tentang pentingnya peran pelatih 

dalam membentuk ketangguhan mental mereka. 

3. Manfaat Sosial Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembinaan atlet muda di Indonesia, sehingga 

dapat mencetak atlet yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga 

memiliki ketangguhan mental yang kuat untuk bersaing di level nasional 

maupun internasional.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Ketangguhan Mental 

 Ketangguhan mental adalah sumber daya psikologis yang memiliki tujuan, 

fleksibel, dan efisien, yang memungkinkan individu untuk bertahan dalam situasi 

yang menekan dan mengatasi stres. Gucciardi et.al. (2008) melakukan wawancara 

dengan sebelas pelatih berpengalaman pada tingkat elit. Data verbatim yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan menghasilkan tiga kategori utama dalam memahami 

ketangguhan mental. Kategori pertama adalah characteristic, kategori ini terdiri atas 

sebelas karakteristik yang dianggap sebagai kunci ketangguhan mental (self-belief, 

etos kerja, nilai personal, self-motivated, tough attitude, konsentrasi, resiliensi, 

handling pressure, kecerdasan emosional, sport intelligence, dan ketangguhan fisik). 

Dua kategori lain yaitu situasi dan perilaku. 

Ketiga kategori tersebut mampu memberikan pemahaman hubungan antara 

karakteristik utama dengan proses (situasi dan perilaku). Situasi merupakan situasi 

yang memberikan tuntutan tinggi akan ketangguhan mental seperti ketika dalam 

keadaan cedera, sedang menjalani masa rehabilitasi cedera, persiapan untuk latihan 

dan kompetisi, tantangan di dalam dan di luar lapangan, tekanan sosial, serta tekanan 

internal (misalnya kelelahan dan kurang percaya diri) dan tekanan eksternal 

(misalnya lingkungan dan situasi ketika bertanding, variabel pertandingan (suporter), 



 

 

dan resiko fisik). Situasi ini merupakan faktor yang mempengaruhi atau keadaan yang 

membutuhkan ketangguhan mental. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ketangguhan 

mental merupakan kumpulan nilai, sikap, perilaku dan emosi yang membuat atlet 

mampu bertahan dan melalui beragam hambatan, kesusahan, atau tekanan yang 

dialami. Atlet mampu untuk tetap mempertahankan konsentrasi dan motivasi saat 

situasi normal dan menguntungkan. 

2.1.1 Dimensi Ketangguhan Mental 

Gucciardi et al. (2009) mengidentifikasi empat dimensi utama dalam 

ketangguhan mental: 

1. Kemampuan Berkembang Melewati Tantangan (Thrive Through Challenge): 

Kemampuan individu untuk tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang 

ketika menghadapi tantangan. 

2. Keinginan untuk Berhasil (Desire Success): Dorongan internal yang kuat 

untuk mencapai kesuksesan dan tujuan pribadi. 

3. Kemampuan Mengatasi Tekanan (Remain Determined Under Pressure): 

Kemampuan untuk tetap fokus dan berkomitmen meskipun berada di bawah 

tekanan. 

4. Keyakinan Diri (Confidence): Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 



 

 

2.1.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Ketangguhan Mental 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketangguhan mental menurut Gucciardi 

(2009) meliputi: 

1. Pengalaman Hidup: Pengalaman masa lalu, termasuk keberhasilan dan 

kegagalan, yang membentuk respons individu terhadap stres dan tekanan. 

2. Lingkungan Sosial: Dukungan dari keluarga, teman, dan pelatih yang dapat 

memperkuat atau melemahkan ketangguhan mental. 

3. Sifat Kepribadian: Ciri-ciri seperti optimisme, resiliensi, dan kontrol diri 

yang berkontribusi pada tingkat ketangguhan mental seseorang. 

Gucciardi et al. (2009) mengembangkan instrumen pengukuran ketangguhan 

mental yang dikenal sebagai Mental Toughness Inventory (MTI). Instrumen ini 

dirancang untuk menilai tingkat ketangguhan mental individu berdasarkan dimensi-

dimensi yang telah diidentifikasi. 

2.2 Komunikasi Pelatih 

 Komunikasi pelatih merujuk pada proses interaksi antara pelatih dan atlet 

yang melibatkan penyampaian informasi, motivasi, instruksi, serta umpan balik untuk 

mencapai tujuan bersama dalam olahraga. Menurut Martens (1987), komunikasi yang 

efektif adalah kunci untuk membangun hubungan yang harmonis dan produktif antara 

pelatih dan atlet, yang pada akhirnya dapat meningkatkan performa atlet di lapangan. 

(Rohman, 2017) menyatakan bahwa komunikasi yang baik melibatkan aspek verbal 



 

 

dan nonverbal, serta harus didukung oleh empati dan kemampuan mendengarkan 

secara aktif. 

 Komunikasi pelatih tidak hanya sekadar proses penyampaian pesan, tetapi 

juga melibatkan kemampuan untuk memahami kebutuhan, aspirasi, dan tantangan 

yang dihadapi atlet. Menurut (Lyle, 2021), komunikasi pelatih yang berhasil harus 

bersifat interaktif, di mana pelatih tidak hanya memberikan instruksi tetapi juga 

menerima dan memproses umpan balik dari atlet. Dengan demikian, komunikasi 

menjadi alat yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan pelatihan yang 

positif dan mendukung. 

2.2.1 Dimensi Komunikasi Pelatih 

1. Komunikasi Verbal 

Melibatkan penggunaan kata-kata secara langsung untuk memberikan 

instruksi, motivasi, atau umpan balik. 

Contoh: Memberikan arahan teknis selama latihan atau menyemangati atlet 

sebelum pertandingan. 

2. Komunikasi Nonverbal 

Meliputi bahasa tubuh, ekspresi wajah, intonasi suara, dan gerakan tangan. 

Komunikasi nonverbal sering kali memperkuat atau bahkan menggantikan 

pesan verbal. 

3. Komunikasi Interpersonal 

Fokus pada interaksi dua arah antara pelatih dan atlet. 



 

 

Elemen penting meliputi empati, kepercayaan, dan hubungan emosional 

yang positif. 

4. Komunikasi Kelompok 

Melibatkan interaksi pelatih dengan tim secara keseluruhan. 

Penting untuk menyampaikan strategi, tujuan bersama, dan membangun 

solidaritas tim. 

2.2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Pelatih 

1. Keterampilan Komunikasi Pelatih 

Kemampuan pelatih untuk menyampaikan pesan dengan jelas, 

mendengarkan secara aktif, dan memberikan umpan balik konstruktif. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan pelatih, apakah otoriter, demokratis, atau laissez-faire, 

memengaruhi cara komunikasi. 

Pelatih dengan gaya demokratis cenderung lebih efektif dalam membangun 

komunikasi dua arah. 

3. Konteks Situasional 

Situasi latihan, tekanan pertandingan, dan dinamika tim memengaruhi 

komunikasi pelatih. 

Misalnya, dalam situasi tekanan tinggi, pelatih mungkin menggunakan 

komunikasi yang lebih langsung dan tegas. 

 



 

 

4. Karakteristik Atlet 

Usia, pengalaman, dan tingkat kematangan atlet memengaruhi cara pelatih 

berkomunikasi. 

Atlet muda mungkin membutuhkan komunikasi yang lebih sederhana dan 

motivasional. 

2.3 Perilaku Komunikasi Pelatih dan Ketangguhan Mental 

 Cardinal (1998) menjelaskan ciri perilaku seorang pelatih terdiri atas: 1) aktif 

dalam proses pengambilan keputusan, 2) memberikan umpan balik (baik positif atau 

negatif) sebagai tanggapan atas performa atlet., 3) menggunakan teknik motivasi 

tertentu dan 4) memiliki hubungan dengan atlet. Menurut (Olusoga dkk., 2012), 

perilaku kepemimpinan yang ditampilkan seorang pelatih akan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap performa atlet dan/atau kualitas psikologis atlet. Seorang 

pelatih memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan mentalitas atlet agar tangguh 

dalam menghadapi kompetisi, secara khusus hal ini dilakukan sebelum kompetisi 

berlangsung (Olusoga dkk., 2012).  

Menurut Orlick and Partington dalam (Olusoga dkk., 2012), persiapan 

mentalitas atlet merupakan kunci kesuksesan dalam mencapai performa yang luar 

biasa. Chelladurai dan Carron dalam (Olusoga dkk., 2012) menjelaskan perilaku 

training and instruction pelatih menjadi kurang efektif dalam membentuk 

ketangguhan mental atlet pada atlet yang sarat pengalaman. Sebaliknya pada atlet 

yang kurang pengalaman bertanding, perilaku training and instruction akan memiliki 



 

 

pengaruh yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian (Olusoga dkk., 2012) 

yang menemukan perilaku training and instruction pelatih memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ketangguhan mental atlet. Hal ini dapat merefleksikan bahwa 

perilaku training and instruction erat kaitannya dengan usaha peningkatan performa 

atlet. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Salminen dan Liukkonen dalam (Olusoga 

dkk., 2012) menemukan bahwa pelatih yang menerapkan perilaku demokratis turut 

berpengaruh. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian (Crust & Azadi, 2010) 

yang menemukan bahwa perilaku demokratis pelatih tidak signifikan dalam 

mempengaruhi ketangguhan mental atlet. Lebih jauh, (Crust & Azadi, 2010) juga 

menjelaskan bahwa dukungan sosial, umpan balik positif, dan perilaku autokratis 

tidak mempengaruhi ketangguhan mental secara signifikan. Selain itu, kebutuhan 

akan dukungan sosial pelatih semakin meningkat seiring meningkatnya tingkat 

kompetisi yang dijalani atlet (Chelladurai & Carron dalam Olusoga dkk., 2012). 

Menurut (Connaughton dkk., 2008) dukungan sosial cukup penting dalam 

perkembangan ketangguhan mental. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet 

mempersepsikan pelatih sebagai pemberi pengaruh positif dalam perkembangan atlet. 

Atlet mempersepsikan pelatih sebagai orang yang membantu memiliki kontribusi 

dalam mencapai performa optimal. Meski demikian, atlet tidak selalu setuju dengan 

keputusan dan gaya kepemimpinan pelatih dalam melatih (Crust & Azadi, 2010). 



 

 

2.4 Hubungan Pelatih – Atlet 

 Seorang pelatih akan senantiasa berinteraksi dengan atletnya dalam latihan 

atau 

kompetisi. Interaksi yang berlangsung merupakan bagian dari usaha pelatih dalam 

melaksanakan tugas. (Crust & Azadi, 2010) menjelaskan tugas pelatih yang meliputi 

persiapan teknis, taktis dan strategis, serta tugas mengorganisir, mengevaluasi dan 

mengarahkan atlet akan sangat bergantung pada hubungan antara pelatih-atlet. (Crust 

& Azadi, 2010) mendefinisikan hubungan pelatih-atlet sebagai situasi emosi, pikiran 

dan perilaku antara pelatih dan atlet yang saling berhubungan. Coe dalam (Crust & 

Azadi, 2010) menjelaskan bahwa ketika pelatih dan atlet berada dalam satu harmoni, 

maka akan berdampak pada pencapaian yang luar biasa bagi tim. 

McGready dalam (Crust & Azadi, 2010) menjelaskan bahwa untuk membentuk 

hubungan yang nyaman dan penuh kepercayaan antara pelatih-atlet merupakan tugas 

yang berat karena sikap, perasaan dan motivasi yang terlibat sulit dikendalikan. 

McGready menjelaskan bahwa kesulitan disebabkan oleh pelatih yang cenderung 

menghabiskan waktu pada hal yang bersifat teknis dan administratif. Kesulitan dalam 

membangun hubungan antara pelatih-atlet tidak berarti mengabaikan aspek tersebut, 

sebab pelatih yang mengabaikan hubungan antara pelatih-atlet dalam proses pelatihan 

dinilai membahayakan kesuksesan pengembangan potensi atlet Lyle dalam (Crust & 

Azadi, 2010). 

Hubungan pelatih-atlet yang dibangun tidak selalu berhasil dan efektif. 

Pendekatan negatif yang dilakukan saat melatih turut mempengaruhi perkembangan 



 

 

hubungan pelatih dengan atlet. Pendekatan negatif berupa latihan yang keras, penuh 

aturan dan militeristik merupakan usaha pelatih dalam mencapai ambisi pribadi 

melalui atlet yang dilatih tanpa memperhatikan kondisi cedera, kelelahan atau depresi 

yang mungkin dialami atlet. Menurut (Crust & Azadi, 2010), pendekatan negatif yang 

dilakukan pelatih merupakan perilaku negative coaching. Perilaku negative coaching 

merupakan bentuk pengabaian dan pengkhianatan atas kepercayaan yang merupakan 

bagian dari hubungan antara pelatih-atlet Ryan dalam (Crust & Azadi, 2010). 

Menurut (Crust & Azadi, 2010), pengabaian hubungan antara pelatih-atlet dapat 

berpengaruh pada keadaan di luar olahraga. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa hubungan 

pelatih-atlet merupakan hubungan yang saling terkait antara pelatih dan atlet secara 

emosi, pikiran dan perilaku positif sebagai usaha untuk mencapai tujuan bersama. 

2.4.1 Dimensi Hubungan Pelatih – Atlet 

 (Crust & Azadi, 2010) menjelaskan bahwa terdapat tiga dimensi hubungan 

pelatih-atlet yaitu: 

1. Kedekatan Emosional (Closeness) 

Merupakan dimensi yang berfokus pada kesesuaian emosional dalan 

hubungan pelatih-atlet dan merefleksikan kelekatan diantara pelatih-atlet. 

Dimensi ini mengambarkan keterikatan afektif seperti saling menghormati, 

saling mempercayai, dan menghargai satu sama lain yang ditunjukkan 

sebagai sebuah keadaan interpersonal yang positif dan stabil. (Crust & 



 

 

Azadi, 2010) menjelaskan bahwa merasa dekat satu sama lain merupakan 

usaha untuk memahami jiwa dan perasaan atlet. Kedekatan yang dibangun 

memiliki batasan tertentu sebagai upaya agar pelatih tetap memiliki 

penilaian yang objektif atas atlet. 

2. Komitmen (Commitment) 

Dimensi ini menggambarkan keterikatan kognitif dan berorientasi jangka 

panjang satu sama lain. Komitmen menjelaskan bahwa antara pelatih-atlet 

memiliki landasan yang serupa seperti belief, nilai, dan tujuan. Dengan 

komitmen, pelatih dan atlet saling berbagi pengetahuan dan pemahaman 

yang bertujuan saling memahami diantara keduanya. Pengetahuan pelatih 

tentang kepribadian, perilaku, kelemahan, dan keunggulan atletnya akan 

memudahkan pelatih dalam meningkatkan performa atlet secara efektif 

(Jowett, 2003). 

3. Perilaku komplementer (Complementarity) 

Dimensi ini menggambarkan transaksi perilaku antara pelatih-atlet seperti 

perilaku saling kerjasama. Dimensi ini memiliki prinsip ―give and take‖, 

yang berarti pelatih dan atlet saling membutuhkan satu sama lain dalam 

kegiatan yang sama. Baik pelatih maupun atlet harus saling menerima dan 

menanggapi atas setiap tindakan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kontribusi dalam mencapai tujuan dan kesuksesan. Misal, seorang atlet 

memiliki pengalaman bertanding lebih banyak dari pelatihnya maka 



 

 

pengalaman tersebut dapat digunakan pelatih sebagai sebuah keunggulan 

bagi tim (Jowett, 2003). 

2.4.2 Pengukuran Hubungan Pelatih – Atlet 

 Pengukuran hubungan pelatih-atlet dalam penelitian ini menggunakan The 

Coach – Athlete Relationship Questionnaire (CART-Q) oleh Jowett & Ntoumanis, 

(2002). CART-Q mengukur model konstruk hubungan pelatih-atlet. Skala tersebut 

terdiri atas 11 item yang mengukur tiga dimensi hubungan pelatih-atlet: kedekatan 

emosional (4 item), komitmen (3 item), dan perilaku komplementer (4 item). 

Dalam CART-Q, terdapat lima pilihan jawaban yaitu: selalu, sering, kadang- 

kadang, jarang, dan tidak pernah. Terdapat dua versi CART-Q yang mengukur, (a) 

persepsi atlet terhadap hubungan dengan pelatih; dan (b) persepsi pelatih terhadap 

hubungan dengan atlet. CART-Q memiliki nilai reabilitas 0,82 untuk dimensi 

komitmen, 0,89 untuk dimensi kedekatan emosional, dan 0,89 untuk dimensi perilaku 

komplementer. 

2.4.3 Dinamika Hubungan Antar Pelatih – Atlet 

 Literatur yang membahas dinamika pengaruh hubungan pelatih-atlet terhadap 

ketangguhan mental atlet masih sangat terbatas, namun terdapat beberapa penelitian 

yang menjelaskan bahwa hubungan pelatih-atlet memiliki pengaruh terhadap atribut 

psikologis yang merupakan bagian dari ketangguhan mental. Sir Alex Ferguson 

(dalam Jowett & Carter, 2006), menjelaskan bahwa komitmen merupakan salah satu 



 

 

elemen kunci dalam melatih. Adie dan Jowett (2010) menjelaskan bahwa hubungan 

pelatih-atlet mempengaruhi performa dan motivasi atlet. Secara khusus, hubungan 

pelatih-atlet merupakan determinan yang sangat penting dalam mempersiapkan 

ketangguhan mental atlet (Gould et.al. dalam Adie & Jowett, 2010). Hal ini didukung 

oleh Gucciardi et.al. dalam Asamoah (2013) yang menjelaskan hubungan pelatih-atlet 

(komunikasi yang terbuka dengan atlet) mempengaruhi ketangguhan mental. Lebih 

jauh, Fletcher (2006) menjelaskan bahwa pelatih dapat menggunakan pendekatan 

individual terhadap atlet dalam mempersiapkan mentalitas atlet. Meski minim 

penelitian terdahulu, namun 

dengan gagasan bahwa pelatih memiliki hubungan yang intens dan personal yang 

memiliki tujuan yang sama (Jowett & Carter, 2006), maka peneliti berasumsi bahwa 

hubungan pelatih-atlet memiliki pengaruh terhadap ketangguhan mental atlet. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Hasil Penelitian 

1. Lalu Wira Adytia 

Kusuma (2020) 

Pengaruh Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal 

Pelatih terhadap 

Ketangguhan Mental Atlit 

(Studi Pada Tim Basket 

Putra UMY Tahun 2020) 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa 

keterampilan 

komunikasi 

interpersonal 

pelatih memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap 

ketangguhan 

mental atlet 



 

 

basket. 

2. Septian Agung Purwoto 

(2018) 

Hubungan Komunikasi 

Interpersonal dengan 

Ketangguhan Mental Atlet 

Sepak Bola 

Meskipun fokus 

pada atlet sepak 

bola, penelitian ini 

menunjukkan 

adanya hubungan 

positif yang 

signifikan antara 

komunikasi 

interpersonal 

pelatih dan 

ketangguhan 

mental atlet, yang 

dapat 

diaplikasikan pada 

konteks olahraga 

lain seperti basket. 

3. Ratu Bella Alfalah 

(2017) 

Pengaruh Traits 

Kepribadian, Kohesivitas 

Kelompok, dan Hubungan 

Pelatih-Atlet terhadap 

Ketangguhan Mental Atlet 

Bola Basket di Wilayah 

Jabodetabek 

Penelitian ini 

mengidentifikasi 

bahwa hubungan 

antara pelatih dan 

atlet berperan 

penting dalam 

membentuk 

ketangguhan 

mental atlet bola 

basket. 

4. Ratna Sekar Arum 

(2021) 

Hubungan Komunikasi 

Interpersonal Pelatih 

dengan Ketangguhan 

Mental Atlet 

Studi ini 

menegaskan 

bahwa komunikasi 

interpersonal yang 

efektif antara 

pelatih dan atlet 

berkontribusi 

signifikan terhadap 

peningkatan 

ketangguhan 



 

 

mental atlet. 

5. Muhammad Fikri Rosady 

(2020) 

Perbedaan Mental 

Toughness pada Atlet 

Sepakbola Senior dan 

Junior (U-18) 

Meskipun 

berfokus pada 

sepak bola, 

penelitian ini 

memberikan 

wawasan tentang 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

ketangguhan 

mental atlet, yang 

relevan untuk 

olahraga lain 

termasuk basket. 

 

2.6 Kerangka Berfikir 

 Gucciardi et.al. (2008) menjelaskan beragam situasi tersebut membutuhkan 

ketangguhan mental dalam derajat yang berbeda. Artinya, bila seorang atlet bola 

basket memiliki ketangguhan mental yang lemah maka situasi yang bersifat menekan 

akan cenderung menimbulkan reaksi yang negatif seperti gugup ketika bertanding, 

kehilangan konsentrasi, memukul wasit, dan perilaku yang di luar kendali internal 

atlet tersebut. Sebaliknya, apabila ketangguhan mental dari atlet tersebut kuat maka 

reaksi yang muncul atas beragam situasi yang penuh tekanan cenderung bersifat 

positif seperti memiliki motivasi lebih karena tensi pertandingan yang meningkat, 

tetap mampu fokus meski tertinggal jumlah skor, tetap menghormati keputusan wasit 

seraya tetap berusaha mengeluarkan kemampuan terbaik. 



 

 

Membentuk seorang atlet untuk memiliki ketangguhan mental yang kuat 

merupakan sebuah proses yang kompleks dan panjang. Proses pembinaan 

ketangguhan mental atlet bergantung pada sosok seorang pelatih. Sebagai sosok 

sentral dalam pengembangan ketangguhan mental, pelatih harus memberikan 

bimbingan, latihan dan aktivitas yang disesuaikan dengan kondisi atlet (Weinberg 

et.al., 2011). Hal ini bertujuan memaksimalkan dampak positif yang akan diperoleh 

atlet. 

Seorang pelatih akan menampilkan perilaku kepemimpinan yang secara 

konsisten muncul di dalam dan di luar lapangan. Menurut Chelladurai dan Shaleh 

(1980), seorang pelatih yang menggunakan pendekatan perilaku demokratis atau 

toriter dalam melatih atlet akan memiliki dampak yang berbeda terhadap atlet. 

Seorang pelatih yang memberikan dukungan secara personal atau kerap memberikan 

penghargaan seperti bonus uang turut mempengaruhi perkembangan ketangguhan 

mental atlet ketika menjalani sebuah kompetisi atau sesi latihan yang menguras 

kemampuan fisik dan psikis atlet. 

Dalam mengembangkan ketangguhan mental atlet, pelatih harus memikirkan 

strategi yang tepat agar diperoleh hasil yang maksimal. Menurut Weinberg, Butt & 

Culp (2011) merekayasa lingkungan latihan menjadi lebih kompetitif, menuntut, dan 

menantang secara fisik merupakan salah satu jalan yang cukup efektif dalam 

mengembangkan ketangguhan mental atlet. Selain itu, menurut banyak atlet di dunia 

yang berprestasi, ketangguhan mental ternyata juga dipengaruhi oleh kemauan yang 

keras, sikap gigih, dan pantang menyerah, yang terpupuk dari pengalaman pribadi 



 

 

atau melalui penanganan khusus baik oleh pelatih maupun psikolog olahraga (Ester 

dkk., 2022). 

Seorang pelatih cenderung untuk memiliki sebuah hubungan dan komunikasi 

yang intensif dengan atletnya. Pola komunikasi yang terbangun akan turut 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya sebuah program latihan yang dijalani. Menurut 

Jowett & Cockerill (2002), efektivitas tugas seorang pelatih yang meliputi persiapan 

teknis, taktis dan strategis. Tugas mengorganisir, mengevaluasi dan mengarahkan 

atlet akan bergantung pada hubungan antara pelatih-atlet. Seorang pelatih yang 

mampu memposisikan dirinya sebagai seorang teman atau ayah bagi atlet akan 

cenderung memiliki tingkat keberhasilan yang lebih baik bila dibandingkan dengan 

pelatih yang memperlakukan pemain sebagai bawahan. Memperlakukan pemain 

sebagai bawahan akan cenderung menghasilkan lebih banyak konflik personal yang 

dapat berujung pada pemecatan pemain atau pemain dijual ke klub lain, pemecatan 

atau dijual ke klub lain sedikit banyak akan memiliki dampak psikologis bagi atlet 

yang mengalaminya. 

Jowett (2009) menjelaskan hubungan pelatih-atlet merupakan sebuah situasi 

dimana pelatih dan atlet membangun perasaan, pikiran, dan perilaku komplementer 

yang saling terkait. Hubungan yang dibangun meliputi kedekatan emosional yang 

berorientasi jangka panjang dan ditandai dengan adanya perilaku saling 

membutuhkan satu sama lain. Semakin berkualitas hubungan yang dibangun, maka 

turut mempengaruhi kualitas perkembangan ketangguhan mental atlet. Hal ini 



 

 

berdasarkan pemahaman pelatih tentang latar belakang pemain sehingga mampu 

menerapkan metoda yang tepat. 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

2.7 Anggapan Dasar 

 Dalam penelitian kualitatif ini, terdapat beberapa anggapan dasar yang 

menjadi landasan dalam memahami fenomena yang diteliti: 

1. Komunikasi pelatih memiliki peran krusial dalam membangun ketangguhan 

mental atlet basket, baik dalam latihan maupun pertandingan. 

2. Gaya komunikasi pelatih yang efektif dapat meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, dan daya juang atlet dalam menghadapi tekanan kompetisi. 



 

 

3. Permasalahan mental atlet, seperti kecemasan, tekanan, dan kurangnya 

motivasi, dapat dipengaruhi oleh cara pelatih memberikan instruksi, kritik, 

dan motivasi. 

4. Keterbukaan dan kepercayaan antara pelatih dan atlet menjadi faktor penting 

dalam membentuk ketangguhan mental. 

5. Setiap atlet memiliki respons yang berbeda terhadap gaya komunikasi pelatih, 

sehingga pendekatan komunikasi perlu disesuaikan dengan karakteristik 

individu atlet.  



24 

 

24 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, maka jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui komunikasi verbal dari pelatih terhadap mental 

atlit basket di akademi basket medan dalam menumbuhkan mental. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang objeknya 

mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok 

masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut penelitian kasus atau study 

kasus case study dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk beberapa alasan, yang paling 

penting adalah lebih mudah diadaptasi dan mudah beradaptasi ketika berhadapan 

dengan berbagai realitas, secara langsung menyajikan sifat hubungan antara peneliti 

dan informan, dan bahwa itu adalah lebih sensitif sehingga dapat beradaptasi dan 

memiliki banyak pengaruh bersama penajaman pada pola nilai yang dihadapi peneliti. 

Penerapan pendekatan kualitatif deskriptif mempertimbangkan kemungkinan data 

yang diperoleh di lapangan berupa fakta-fakta yang memerlukan analisis mendalam. 

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif akan mendorong pengumpulan data yang lebih 

mendalam, terutama bila para peneliti sendiri terlibat di lapangan. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama untuk mengumpulkan data yang dapat 



 

 

langsung berhubungan dengan objek atau instrumen penelitian. Penelitian kualitatif 

adalah metode yang menitikberatkan pada fenomena alam. Metode kualitatif 

merupakan metode yang dapat bermanfaat untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang berasal dari masalah terkait dengan kemanusiaan atau sosial. 

Mengajukan pertanyaan, menyusun prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 

para narasumber atau informan, menganalisis data secara induktif, mereduksi, 

memverifikasi dan mengartikan makna yang dapat dari hasil penelitian yang diteliti 

itu merupakan upaya penting dalam proses penelitian kualitatif. 

3.2 Data dan Sumber Data 

1. Sumber Data Premier 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek atau 

informan, sehingga data tersebut bersifat akurat dan terperinci. Data 

tersebut dikumpulkan oleh peneliti karena untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan dalam penelitian. Pengumpulan data primer merupakan proses 

penelitian yang sering kali diperlukan oleh tujuan untuk mengambil 

keputusan. Sumber data primer ini di peroleh langsung di lapangan oleh 

peneliti yang sedang melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini data 

primer di dapatkan langsung dari pengurus dan pelatih basket di akademi 

basket Medan. 

2. Sumber Data Sekunder 



 

 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai 

sumber pada saat sebelumnya yang sudah ada. Data sekunder ini digunakan 

sebagai informasi pendukung dari data primer yaitu dari bahan pustaka, 

penelitian terdahulu, literatur, atau yang lainnya sesuai dengan maalah 

yang serupa. Dengan kata lain data sekunder diperoleh peneliti secara tidak 

langsung, melalui perantara atau diperoleh dan dicatat dari pihak lain. Data 

sekunder dapat diperoleh dari studi kepustakaan berupa data dan 

dokumentasi. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang atau pihak yang menjadi sumber 

informasi dalam penelitian. Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan menjadi kesimpulan pada hasil akhir penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, subjek dapat dikatakan sebagai informan atau sebagai sumber 

informasi secara akurat yang dibutuhkan oleh peneliti. Subjek pada 

penelitian ini adalah: 

a. (Pelatih) 

b. (Ketua Umum) 

c. (Sekretaris) 

d. (Anggota) 

e. (Anggota) 



 

 

 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang sedang diamati dalam proses kegiatan 

penelitian. Menurut Nyoman dan Kutha Ratna, objek penelitian adalah 

gejala-gejala yang muncul di sekitar kehidupan manusia. Apabila dilihat 

dari sumbernya, objek dalam penelitian kualitatif menurut Spradey terdiri 

dari tiga elemen yaitu pelaku, aktivis dan tempat. Objek dalam penelitian 

ini adalah Komunikasi Pelatih Dalam Menumbuhkan Atlit Basket (Studi 

Akademi Basket Medan). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mencari data atau informasi yang mendalam dan akurat yang kemudian 

diajukan kepada responden dalam bentuk pertanyaan. Metode wawancara 

adalah proses pertemuan secara tatap muka antara pewawancara dan 

narasumber atau responden dengan cara melakukan tanya jawab untuk 

memperoleh informasi penelitian. Model wawancara yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunaan pedoman wawancara yang 

telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 



 

 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara penelitian ini akan 

ditanyakan kepada responden yang terdiri dari pengurus, pelatih dan atlit 

basket di Akademi Basket Medan. Metode ini juga digunakan untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan komunikasi sebagai sebuah terobosan 

untuk menumbuhkan mental pada atlit basket, langkah atau upaya yang 

digunakan oleh pengurus maupun pelatih dan proses penggunaan serta 

hasil dari komunikasi. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Obsevasi adalah bagian penting 

pada penelitian kualitatif. Peneliti dapat mendokumentasi dan mengamati 

secara sistematis kegiatan dan apa yang terjadi dilapangan terhadap subjek. 

Semua hal yang dapat dilihat dan didengar dapat dijadikan sumber data 

untuk penelitian. Observasi ini berbeda dengan pengumpulan data lainya 

seperti wawancara. Wawancara diharuskan berkomunikasi langsung 

dengan narasumber sedangkan observasi tidak diharuskan, karena 

observasi hanya mengamati keadaan disekitarnya serta menganalisis apa 

yang terjadi dilapangan. Di dalam metode ini juga peneliti akan 

menggunakan pembelajaran- pembalajaran yang diamati di lapangan secara 

langsung dimana peneliti bermaksud untuk terlibat secara langsung dalam 

kegiatan sehari-hari. Peneliti tentu tidak hanya diam mengamati peneliti 



 

 

juga berpartisipasi dan mengalami suka duka yang terjadi pada keadaan di 

lapangan saat penelitian berlangsung. Dengan melakukan kegiatan 

observasi ini peneliti memperoleh data yang lebih lengkap, tajam, dan 

relevan untuk memahami makna dari setiap perilaku. Dan untuk hasil dari 

sebuah observasi adalah berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 

kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi 

juga dilakukan guna memperoleh gambaran yang riil dari suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan dari penelitian. Observasi dalam 

penelitan ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur, yaitu peneliti 

telah mengetahui tentang apa yang akan diamati, dimana dan kapan 

kemudian peneliti mengamati alur proses terapi yang kemudian di catat dan 

di analisis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif yang digunakan 

untuk memperoleh sudut pandang subjek melaui media foto dan media 

yang lainnya yang kemudian dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan. Teknik pengumpulan data dokumentasi terdiri dari beberapa 

sumber yaitu foto-foto, surat kabar, catatan kasus, buku harian, rekaman 

dan sebagainya. Melalui dokumentasi tersebut peneliti dapat lebih mudah 

untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan sesuai dengan kebutuhan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk menggali data mengenai struktur organisasi, keadaan pengurus, 



 

 

pelatih dan peserta, serta melihat bagaiman upaya komunikasi yang 

dilakukan oleh atlit basket dalam setiap kegiatan dan upaya dalam proses 

menggunakan komunikasi dalam menumbuhkan mental pada atlit di 

dalamnya. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah suatu proses untuk mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dari bahan yang 

lainnya, sehingga mudah untuk dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Dari data yang diperoleh, maka dilakukan beberapa langkah untuk 

menganalisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan yang tertulis ketika di lapangan. Proses reduksi data ini 

berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 

sebelum data tersebut benar-benar terkumpul sebagaimana yang terlihat 

dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti. Oleh karenanya reduksi data 

merupakan hal yang penting karena banyaknya data yang terkumpul ketika 

di lapangan, maka perlu dicatat secara detail. Kompleksitas dan kuantitas 

data akan meningkat seiring dengan berlanjutnya peneliti di lapangan. 

Akibatnya, penting untuk segera membawa analisis reduksi data. 



 

 

Meringkas, memilih hal-hal yang penting, serta berkonsentrasi dengan hal- 

hal yang paling penting, dan mencari tema dan pola adalah bagian dari 

reduksi data. 

 

 

2. Penyajian Data 

Selanjutnya setelah melakukan reduksi data adalah menyajikan data. 

Dalam teknik penyajian data penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk seperti halnya tabel, grafik, dan sejenisnya. Penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya. Peneliti melakukan penyajian data-data yang telah 

dilakukan redupsi data sebelumnnya kedalam bentuk teks naratif. Datadata 

yang sudah tersusun dengan benar dalam penyajian data memungkinkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan dengan benar. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah intisari dari penemuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

penjelasan sebelumnya, peneliti berusaha untuk menarik kesimpulan dan 

melakukan verifikasi dengan mencari makna pada setiap gejala yang 

diperoleh. Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang sudah 

disimpulkan sebelumnya kemudian dicocokan dengan catatan serta 

pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti. 



 

 

3.6 Kerangka Konsep 

 Gucciardi et.al. (2008) menjelaskan beragam situasi tersebut membutuhkan 

ketangguhan mental dalam derajat yang berbeda. Artinya, bila seorang atlet bola 

basket memiliki ketangguhan mental yang lemah maka situasi yang bersifat menekan 

akan cenderung menimbulkan reaksi yang negatif seperti gugup ketika bertanding, 

kehilangan konsentrasi, memukul wasit, dan perilaku yang di luar kendali internal 

atlet tersebut. Sebaliknya, apabila ketangguhan mental dari atlet tersebut kuat maka 

reaksi yang muncul atas beragam situasi yang penuh tekanan cenderung bersifat 

positif seperti memiliki motivasi lebih karena tensi pertandingan yang meningkat, 

tetap mampu fokus meski tertinggal jumlah skor, tetap menghormati keputusan wasit 

seraya tetap berusaha mengeluarkan kemampuan terbaik. 

Membentuk seorang atlet untuk memiliki ketangguhan mental yang kuat 

merupakan sebuah proses yang kompleks dan panjang. Proses pembinaan 

ketangguhan mental atlet bergantung pada sosok seorang pelatih. Sebagai sosok 

sentral dalam pengembangan ketangguhan mental, pelatih harus memberikan 

bimbingan, latihan dan aktivitas yang disesuaikan dengan kondisi atlet (Weinberg et 

al., 2017). Hal ini bertujuan memaksimalkan dampak positif yang akan diperoleh 

atlet. 

Seorang pelatih akan menampilkan perilaku kepemimpinan yang secara 

konsisten muncul di dalam dan di luar lapangan. Menurut Chelladurai dan Shaleh 

(1980), seorang pelatih yang menggunakan pendekatan perilaku demokratis atau 

toriter dalam melatih atlet akan memiliki dampak yang berbeda terhadap atlet. 



 

 

Seorang pelatih yang memberikan dukungan secara personal atau kerap memberikan 

penghargaan seperti bonus uang turut mempengaruhi perkembangan ketangguhan 

mental atlet ketika menjalani sebuah kompetisi atau sesi latihan yang menguras 

kemampuan fisik dan psikis atlet. 

Dalam mengembangkan ketangguhan mental atlet, pelatih harus memikirkan 

strategi yang tepat agar diperoleh hasil yang maksimal. Menurut Weinberg, Butt & 

Culp (2011) merekayasa lingkungan latihan menjadi lebih kompetitif, menuntut, dan 

menantang secara fisik merupakan salah satu jalan yang cukup efektif dalam 

mengembangkan ketangguhan mental atlet. Selain itu, menurut banyak atlet di dunia 

yang berprestasi, ketangguhan mental ternyata juga dipengaruhi oleh kemauan yang 

keras, sikap gigih, dan pantang menyerah, yang terpupuk dari pengalaman pribadi 

atau melalui penanganan khusus baik oleh pelatih maupun psikolog olahraga 

(Gunarsa, 2004). 

Seorang pelatih cenderung untuk memiliki sebuah hubungan dan komunikasi 

yang intensif dengan atletnya. Pola komunikasi yang terbangun akan turut 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya sebuah program latihan yang dijalani. Menurut 

Jowett & Cockerill (2002), efektivitas tugas seorang pelatih yang meliputi persiapan 

teknis, taktis dan strategis. Tugas mengorganisir, mengevaluasi dan mengarahkan 

atlet akan bergantung pada hubungan antara pelatih-atlet. Seorang pelatih yang 

mampu memposisikan dirinya sebagai seorang teman atau ayah bagi atlet akan 

cenderung memiliki tingkat keberhasilan yang lebih baik bila dibandingkan dengan 

pelatih yang memperlakukan pemain sebagai bawahan. Memperlakukan pemain 



 

 

sebagai bawahan akan cenderung menghasilkan lebih banyak konflik personal yang 

dapat berujung pada pemecatan pemain atau pemain dijual ke klub lain, pemecatan 

atau dijual ke klub lain sedikit banyak akan memiliki dampak psikologis bagi atlet 

yang mengalaminya. 

Jowett (2009) menjelaskan hubungan pelatih-atlet merupakan sebuah situasi 

dimana pelatih dan atlet membangun perasaan, pikiran, dan perilaku komplementer 

yang saling terkait. Hubungan yang dibangun meliputi kedekatan emosional yang 

berorientasi jangka panjang dan ditandai dengan adanya perilaku saling 

membutuhkan satu sama lain. Semakin berkualitas hubungan yang dibangun, maka 

turut mempengaruhi kualitas perkembangan ketangguhan mental atlet. Hal ini 

berdasarkan pemahaman pelatih tentang latar belakang pemain sehingga mampu 

menerapkan metoda yang tepat. 

 
Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Akademi Basket Medan 

 

Gambar 4.1 Lokasi Akademi Basket Medan 

Akademi Basket Medan  terletak di Jalan Kutilang Nomor 18, Sei Sikambing 

B, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Akademi Basket ini memiliki 

fungsi sebagai wadah/sarana pengembangan bakat dibidang olahraga khususnya 

olahraga basket. Dimana pada bangunan akademi basket ini juga dilengkapi dengan 

fasilitas-fasilitas yang menunjang kegiatan basket di akademi basket tersebut yang 

bertujuan untuk membantu dalam proses pengembangan sejak usia dini atau usia 2 

tahun hingga tingkat lanjut yaitu 15 tahun. Berikut merupakan karakteristik akademi 

basket secara umum: 



 

 

a. Terdapat dua jenis lapangan yaitu lapangan utama dan lapangan latihan. 

Lapangan utama difungsikan sebagai tempat event basket dan showcase, 

sedangkan lapangan latihan difungsikan sebagai tempat berlatih guna 

mengembangkan bakat dalam bermain basket.  

b. Terdapat tribun pada lapangan utama yang digunakan untuk pengunjung 

menonton event basket yang ada.  

c. Terdapat loker room sebagai ruang ganti sekaligus tempat menyimpan barang 

untuk para pemain basket.  

4.1.1 Sejarah 

Memberikan wadah dan melakukan pembinaan pemain di usia muda, itulah 

mengapa Hidayat Natasasmita membentuk Akademi Basket. Akademi Basket Medan 

merupakan akademi basket pertama yang ada di Kota Medan. Akademi yang berdiri 

sejak 15 Januari 2017 lalu ini berlokasi di GOR Samudra, Jalan Letda Sujono, 

Medan. 

Menurut pendiri dan pelatih Akademi Basket Medan, Hidayat Natasasmita, 

berdirinya akademi ini sebagai wadah bagi anak-anak dan remaja yang memiliki 

kegemaran terhadap permainan bola basket. Akademi ini sendiri, katanya, fokus 

terhadap pembinaan pemain dari segi pengelompokan usia.  

"Mereka yang tidak punya wadah, kita fasilitasi dengan memberikan wadah 

sebagai klub, kita fokus di pengelompokan umur saja, tidak sampai senior," kata 

Hidayat, Minggu (17/3/2025) kepada saya. 



 

 

Akademi Basket Medan (ABM), sambungnya, memiliki pengelompokan usia, 

yaitu 12, 14, dan 18 tahun. Selain usia muda, di akademi ini juga memberikan wadah 

untuk pemain basket yang sudah berada di level senior dalam mengasah kemampuan 

ataupun latihan tambahan. 

4.2 Komunikasi Pelatih Terhadap Mental Atlit 

 Komunikasi antara pelatih dan peserta dalam konteks Akademi Basket Medan 

memegang peranan yang sangat penting, tidak hanya dalam membangun kemampuan 

teknik dan keterampilan bermain, tetapi juga dalam membentuk karakter mental 

peserta. Di Akademi Basket Medan, pelatih tidak sekadar bertugas mengajarkan 

gerakan fisik, tetapi juga memikul tanggung jawab besar untuk menanamkan nilai-

nilai mental sebagai fondasi hidup peserta. Sebagai bagian dari organisasi bola 

basket, setiap sesi latihan menjadi momen berharga untuk membimbing peserta 

memahami. Pelatih memanfaatkan setiap kesempatan, mulai dari doa bersama 

sebelum latihan, hingga ceramah singkat di tengah atau akhir sesi, untuk 

menyampaikan pesan pesan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 4.2 Proses Sebelum Latihan 



 

 

Melalui komunikasi yang efektif, pelatih mampu menanamkan rasa 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta ketahanan mental dalam diri atlet. Atlet tidak 

hanya dibentuk menjadi pemain basket yang tangguh secara fisik, tetapi juga individu 

yang memiliki mental kuat dalam menghadapi tekanan pertandingan, kegagalan, dan 

tantangan lainnya dengan kepercayaan diri dan ketekunan. 

Lebih dari itu, komunikasi antara pelatih dan atlet tidak hanya berfokus pada 

penyampaian instruksi teknis. Dalam setiap interaksi, terselip pesan-pesan motivasi 

dan pembentukan karakter yang membangun mentalitas juara. Atlet diajarkan untuk 

melihat kemenangan sebagai hasil dari kerja keras, kerjasama tim, dan sikap pantang 

menyerah, bukan sekadar pencapaian individual. 

Pendekatan ini menjadikan pelatihan basket lebih dari sekadar latihan fisik; 

ini adalah perjalanan menuju pembentukan individu yang tidak hanya kuat secara 

fisik, tetapi juga memiliki ketangguhan mental yang tinggi. Ketangguhan mental 

sebagai sebuah nilai yang mendalam tidak hanya diharapkan muncul dalam 

kompetisi, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari atlet, baik dalam menghadapi 

tekanan akademik, sosial, maupun profesional. Oleh karena itu, pelatih memiliki 

peran yang sangat krusial dalam mentransfer nilai-nilai ketangguhan ini melalui cara 

yang penuh perhatian dan bijaksana. Dengan pendekatan yang komunikatif, pelatih 

berusaha membimbing atlet untuk mengintegrasikan aspek fisik, mental, dan 

emosional dalam kehidupan mereka, sehingga ketangguhan mental bukan hanya 

menjadi konsep yang dipelajari, tetapi juga diterapkan dalam tindakan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 



 

 

1. Karakteristik Pelatih Basket 

a. Pemimpin yang disiplin pelatih basket tidak hanya bertindak sebagai 

pengajar teknik bermain, tetapi juga sebagai pemimpin yang menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan yang esensial dalam pembentukan karakter atlet. 

Salah satu hal yang paling terlihat dari kepemimpinan pelatih adalah 

penekanan pada manajemen waktu yang efektif. Dengan memberikan 

penjelasan yang jelas tentang pentingnya setiap menit dalam latihan, 

pelatih mengajarkan atlet untuk menghargai waktu dan memanfaatkannya 

sebaik mungkin. Kegiatan latihan dimulai dengan urutan yang sudah 

terstruktur dengan rapi, seperti pemanasan yang berfungsi untuk 

mempersiapkan tubuh sebelum latihan fisik yang intensif. Pelatih juga 

menekankan pentingnya keteraturan dalam jadwal latihan. Latihan yang 

diadakan secara rutin dengan jadwal yang tetap mengajarkan konsistensi 

dan tanggung jawab. Selain itu, kedisiplinan yang diterapkan dalam latihan 

juga terlihat jelas dalam cara pelatih memberikan sanksi. Atlet yang 

terlambat atau tidak mematuhi instruksi diberikan hukuman fisik seperti 

push-up atau lari keliling lapangan. Penerapan sanksi ini tidak bersifat 

menghukum secara emosional, namun bertujuan untuk mendidik dan 

mengingatkan atlet akan pentingnya tanggung jawab terhadap diri sendiri 

dan tim. 

b. Pendidik yang mengedepankan kejujuran sebagai pendidik, pelatih basket 

mengedepankan kejujuran dengan cara melibatkan atlet untuk bertanggung 



 

 

jawab terhadap tugas yang diberikan. Misalnya, pelatih mengingatkan 

pentingnya melakukan gerakan sesuai jumlah repetisi yang diminta tanpa 

mengurangi angka. Hal ini bukan hanya soal memenuhi instruksi tetapi 

juga membangun integritas pribadi atlet. Pelatih sering kali menekankan 

bahwa kejujuran sangat penting dalam membangun mental juara. Nilai 

kejujuran ini ditanamkan tidak hanya dalam konteks pemahaman teori, 

tetapi juga dipraktikkan langsung dalam kegiatan latihan. Saat atlet 

mempelajari teknik baru, pelatih mengingatkan agar mereka selalu jujur 

dengan diri sendiri, mengevaluasi sejauh mana mereka telah menguasai 

gerakan tersebut tanpa menyembunyikan kelemahan atau kesalahan. 

Kejujuran dalam pengakuan terhadap kemampuan diri akan membantu 

mereka memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mereka dengan lebih 

efektif. 

c. Pendukung kerja keras menjadi nilai penting yang ditanamkan pelatih 

basket, terutama dalam menghadapi kompetisi. Pelatih memastikan bahwa 

latihan bukan hanya kegiatan rutin tetapi juga bertujuan untuk 

menghasilkan prestasi. Contohnya, program latihan intensif dilakukan 

untuk mempersiapkan atlet menghadapi kejuaraan dengan latihan setiap 

hari selama periode tertentu. Dalam masa tersebut, pelatih meningkatkan 

intensitas dan frekuensi latihan untuk membangun kekuatan fisik dan 

mental atlet. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan atlet tetapi 

juga menanamkan mentalitas pantang menyerah. Pelatih juga mendorong 



 

 

atlet untuk berusaha maksimal, terutama ketika melalui proses seleksi yang 

ketat untuk masuk tim utama. Dengan demikian, pelatih berperan sebagai 

motivator yang memastikan atlet memahami bahwa hasil terbaik hanya 

bisa dicapai melalui kerja keras. 

d. Pendorong semangat kompetisi pelatih basket memiliki peran yang 

signifikan dalam mendorong semangat kompetisi yang sehat di antara para 

atlet, dengan menjadikan kompetisi sebagai wadah pembelajaran dan 

pengembangan diri. Kompetisi tidak semata-mata dipandang sebagai ajang 

untuk meraih kemenangan, tetapi juga sebagai kesempatan untuk mengasah 

mentalitas juara yang didasarkan pada kerja keras dan sportivitas. 

Semangat kompetisi ini ditanamkan sejak awal melalui pendekatan yang 

terencana dan sistematis dalam setiap sesi latihan. Pelatih secara konsisten 

memotivasi para atlet untuk tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik, 

tetapi juga mengasah ketangguhan mental dan pengendalian emosi. Pelatih 

menekankan bahwa kemenangan tidak hanya soal skor, tetapi juga soal 

bagaimana seseorang menghadapi tantangan dan tekanan dengan 

ketenangan dan strategi yang tepat. 

e. Komunikator yang efektif sebagai komunikator yang handal, pelatih basket 

tidak hanya berperan dalam mengarahkan latihan fisik tetapi juga dalam 

menyampaikan nilai-nilai penting yang membangun karakter atlet. 

Kemampuan komunikasi ini terlihat dari bagaimana pelatih menciptakan 

suasana latihan yang kondusif, di mana atlet merasa nyaman untuk 



 

 

berdiskusi dan menerima arahan. Pelatih selalu menanamkan nilai-nilai 

penting seperti disiplin, kerja keras, dan pantang menyerah melalui 

komunikasi yang jelas dan motivatif. Kemampuan pelatih dalam 

menciptakan suasana yang kondusif juga menjadi salah satu kekuatan 

komunikasi yang signifikan. Dengan pendekatan yang ramah namun tegas, 

pelatih mampu membuat atlet merasa nyaman, didengar, dan dihargai. Hal 

ini mendorong para atlet untuk lebih termotivasi dan fokus dalam latihan, 

sambil menjaga hubungan yang harmonis antara pelatih dan anggota tim. 

Melalui kombinasi komunikasi yang efektif, pengajaran nilai-nilai karakter, 

dan pendekatan yang membangun motivasi, pelatih basket tidak hanya 

meningkatkan kualitas latihan tetapi juga membentuk karakter mental yang 

tangguh pada para atlet. Peran pelatih sebagai pembimbing ini menjadikan 

latihan basket tidak sekadar sarana fisik, tetapi juga proses pengembangan 

diri yang menyeluruh, baik secara mental, emosional, maupun sosial. 

2. Hubungan Komunikasi Pelatih dengan Nilai-Nilai Ketangguhan Mental 

Komunikasi pelatih di Akademi Basket Medan mencerminkan nilai-

nilai inti seperti disiplin, kepercayaan diri, dan kerja sama tim. Setiap interaksi 

yang dilakukan pelatih tidak hanya bersifat teknis tetapi juga menyisipkan 

pesan motivasi dan psikologis. Pelatih mengajarkan pentingnya memiliki 

mental yang kuat dalam menghadapi tantangan di lapangan. Nilai kerja sama 

selalu ditekankan melalui latihan tim, menciptakan lingkungan yang saling 

mendukung dan membangun kepercayaan antar pemain. 



 

 

Dengan begitu, komunikasi yang dibangun tidak hanya menjadi sarana untuk 

memberikan arahan, tetapi juga media penanaman karakter. Motto akademi, 

"Bermain dengan hati dan pikiran yang kuat," selalu menjadi pedoman dalam 

setiap interaksi. Pelatih mengintegrasikan filosofi ini dengan cara memulai 

dan mengakhiri latihan dengan refleksi dan motivasi. Filosofi ini 

mengingatkan atlet bahwa kekuatan fisik harus selalu diiringi dengan mental 

yang tangguh dan sikap yang profesional. 

Selain itu, pelatih memastikan bahwa setiap strategi dan teknik yang 

diajarkan tidak hanya bersifat mekanis tetapi juga memperkuat pola pikir atlet. 

Untuk memastikan nilai-nilai ini diterapkan secara konsisten, pelatih 

diberikan pelatihan khusus dalam psikologi olahraga yang menekankan 

komunikasi berbasis mentalitas juara. Dengan pendekatan ini, komunikasi 

yang dilakukan bukan sekadar penyampaian informasi, tetapi menjadi bagian 

dari proses pembentukan mental atlet. 

3. Peran Komunikasi Pelatih dalam Membentuk Ketangguhan Mental 

Pelatih di Akademi Basket Medan memainkan peran penting dalam 

membangun mentalitas juara para atlet. Salah satu cara utama adalah dengan 

memberikan arahan yang memotivasi saat latihan dan pertandingan. Pelatih 

sering menyisipkan pesan-pesan inspiratif saat menjelaskan strategi 

permainan, seperti mengaitkan filosofi bertahan dengan nilai ketekunan dan 

keberanian. Pendekatan ini membuat atlet lebih mudah menghubungkan 

latihan fisik dengan aspek psikologis. 



 

 

Praktik nyata lainnya terlihat dalam momen-momen tertentu selama 

latihan. Misalnya, ketika atlet mengalami kegagalan dalam mengeksekusi 

strategi, pelatih tidak hanya memberikan koreksi teknis, tetapi juga 

membangun mental mereka dengan pesan-pesan penyemangat seperti, "Setiap 

kesalahan adalah langkah menuju kesuksesan." Pelatih juga sering 

mengadakan diskusi singkat setelah latihan untuk menguatkan nilai-nilai 

ketahanan mental yang telah disisipkan selama sesi latihan. 

Pendekatan komunikasi yang digunakan pelatih juga berbeda antara 

situasi formal dan nonformal. Dalam latihan formal, komunikasi lebih tegas 

dan terstruktur untuk menjaga fokus atlet. Sementara itu, di luar latihan, 

pendekatan komunikasi lebih santai dan personal, seperti berbincang dengan 

atlet mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua pendekatan ini saling melengkapi dalam membentuk ketangguhan 

mental atlet. 

4. Efektivitas Komunikasi dalam Pembinaan Atlet 

Efektivitas komunikasi pelatih dalam membina atlet dapat dilihat dari 

perubahan sikap dan kinerja mereka. Banyak atlet yang menjadi lebih percaya 

diri dan menunjukkan kemajuan dalam menghadapi tekanan pertandingan. 

Mereka mulai menerapkan nilai-nilai seperti disiplin dan ketekunan, tidak 

hanya dalam latihan tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelatih berperan sebagai motivator yang mendorong atlet untuk terus belajar 

dan berkembang, baik secara fisik maupun mental. Gaya komunikasi pelatih, 



 

 

baik verbal maupun nonverbal, memiliki pengaruh besar terhadap respons 

atlet. Komunikasi verbal berupa arahan dan motivasi memberikan kejelasan 

dan inspirasi bagi atlet. Sementara itu, komunikasi nonverbal, seperti ekspresi 

wajah yang penuh semangat dan gestur yang mendukung, menciptakan 

suasana yang positif dan membangun. 

Namun, hambatan komunikasi tetap ada, terutama dalam menghadapi 

atlet yang kurang percaya diri atau mengalami tekanan psikologis. Beberapa 

atlet juga cenderung kurang terbuka terhadap masukan pelatih. Untuk 

mengatasi hal ini, pelatih menggunakan pendekatan personal, seperti 

memberikan perhatian khusus kepada atlet yang mengalami kesulitan. Dengan 

demikian, hambatan komunikasi dapat diminimalisir, dan nilai-nilai 

ketangguhan mental dapat terus ditanamkan secara efektif. 

5. Teori Komunikasi dalam Gaya Pelatih Basket 

Pelatih di Akademi Basket Medan menerapkan berbagai teori 

komunikasi untuk memperkuat mental atlet. Beberapa teori yang digunakan 

antara lain: 

a. Operant Conditioning Dalam konteks operant conditioning, pelatih sering 

memberikan reinforcement positif sebagai bentuk penghargaan terhadap 

kemajuan atlet. Pujian seperti, "Kamu melakukan permainan yang sangat 

baik, pertahankan!" tidak hanya memotivasi tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran. Sebaliknya, pelatih juga 

memberikan koreksi yang sifatnya membangun ketika atlet melakukan 



 

 

kesalahan, seperti memberikan arahan ulang tanpa membuat mereka 

merasa tertekan. 

b. Teori kognitif pelatih menerapkan teori kognitif dengan memastikan bahwa 

atlet memahami filosofi di balik setiap strategi yang mereka pelajari. 

Dalam hal ini, pelatih tidak hanya memberikan instruksi teknis, tetapi juga 

menjelaskan konsep-konsep mendalam yang relevan dengan psikologi 

olahraga, seperti pengendalian emosi dan strategi berpikir dalam 

pertandingan. 

c. Teori penengah penerapan teori penengah terlihat dari bagaimana pelatih 

berinteraksi dengan atlet berdasarkan kondisi mental mereka. Misalnya, 

ketika atlet mengalami tekanan sebelum pertandingan besar, pelatih 

memberikan motivasi yang menenangkan, seperti "Nikmati setiap momen 

di lapangan dan jadikan ini pengalaman terbaik untuk perkembanganmu." 

Pelatih juga sering kali mengamati respons emosional atlet selama latihan 

untuk menentukan pendekatan yang paling efektif. 

6. Jenis dan Karakteristik Komunikasi Verbal dan Nonverbal Pelatih 

Pelatih di Akademi Basket Medan menggunakan dua jenis komunikasi verbal: 

berbicara dan menulis. Dalam berbicara, pelatih menggunakan arahan yang 

ringkas dan jelas saat latihan, seperti memberikan instruksi teknis atau strategi 

permainan. Komunikasi tertulis juga digunakan dalam bentuk catatan strategi 

atau laporan evaluasi atlet. 



 

 

Karakteristik komunikasi verbal pelatih yang efektif terlihat dari 

kejelasan dan kesederhanaannya. Pelatih memastikan bahwa penggunaan 

bahasa sehari-hari yang dipadukan dengan terminologi olahraga mudah 

dipahami oleh atlet. Misalnya, saat menjelaskan strategi bertahan, pelatih 

menggunakan analogi yang relevan dengan pengalaman atlet untuk 

memperjelas konsep yang disampaikan. 

Komunikasi nonverbal juga memainkan peran penting dalam gaya 

komunikasi pelatih. Ekspresi wajah, seperti senyuman atau tatapan penuh 

semangat, menunjukkan apresiasi dan menciptakan suasana yang mendukung 

selama latihan. Gestur seperti demonstrasi gerakan dengan tubuh sendiri 

membantu atlet memahami teknik secara visual. Pelatih juga menjaga kontak 

mata dengan atlet, yang mencerminkan perhatian dan keseriusan dalam 

melatih. 

 

Gambar 4.3 Sesi Latihan 



 

 

Dari analisis ini, terlihat bahwa pelatih di Akademi Basket Medan 

menerapkan elemen-elemen dari teori komunikasi verbal dan nonverbal secara 

harmonis. Operant conditioning digunakan untuk memotivasi, teori kognitif untuk 

mendalamkan pemahaman, dan teori penengah untuk menyesuaikan komunikasi 

dengan kondisi mental atlet. Dengan penggunaan komunikasi yang efektif, pelatih 

mampu menciptakan lingkungan latihan yang mendukung pengembangan fisik, 

mental, dan emosional atlet, sehingga mereka dapat mencapai potensi terbaik mereka 

di dunia basket. 

4.3 Indikator Nilai-Nilai Mental Atlit 

 Ada beberapa indikator ketangguhan mental dalam kegiatan kepelatihan di 

Akademi Basket Medan, antara lain sebagai berikut: 

1. Ketahanan dalam menghadapi tekanan pelatih di Akademi Basket Medan 

berperan dalam membangun ketangguhan mental atlet dengan membiasakan 

mereka menghadapi tekanan saat bertanding. Strategi komunikasi yang 

digunakan pelatih, seperti simulasi pertandingan, motivasi verbal, dan diskusi 

strategi, terbukti efektif dalam meningkatkan mental bertanding atlet. 

Komunikasi pelatih yang berfokus pada penguatan mental dapat 

meningkatkan kesiapan atlet dalam menghadapi tekanan dan tantangan di 

lapangan. 

2. Disiplin dan konsistensi komunikasi yang efektif dari pelatih dapat 

membangun kesadaran dan keyakinan atlet akan pentingnya disiplin dalam 



 

 

latihan dan pertandingan. Pelatih menekankan pentingnya konsistensi dalam 

latihan, baik dalam eksekusi teknik maupun dalam menjaga pola hidup sehat. 

Strategi komunikasi seperti pemberian contoh langsung, penegasan aturan 

latihan, dan pemberian feedback yang konstruktif membantu atlet membangun 

disiplin yang tinggi. 

3. Semangat dan motivasi diri dalam kegiatan latihan, pelatih sering memberikan 

dorongan motivasi agar atlet tetap bersemangat, terutama saat menghadapi 

kesulitan. Kegiatan seperti sharing session, pemutaran video inspiratif, dan 

penghargaan atas pencapaian kecil menjadi bagian dari strategi komunikasi 

pelatih dalam menanamkan semangat juang yang tinggi pada atlet. 

4. Kepercayaan diri pelatih Akademi Basket Medan menanamkan kepercayaan 

diri kepada atlet melalui komunikasi yang membangun, seperti memberikan 

apresiasi terhadap progres latihan dan memberikan tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan atlet. Dengan begitu, atlet dapat mengembangkan rasa 

percaya diri yang kuat dalam menghadapi lawan di lapangan. 

5. Pengendalian emosi pelatih mengajarkan pentingnya mengendalikan emosi 

saat bermain, baik dalam kondisi menang maupun kalah. Strategi komunikasi 

yang diterapkan termasuk latihan mental seperti meditasi, refleksi setelah 

pertandingan, serta simulasi situasi yang memancing emosi untuk melatih 

kontrol diri. 

6. Sabar dalam menghadapi tantangan dalam kegiatan latihan, kesabaran adalah 

kunci utama dalam menguasai teknik dan strategi permainan. Pelatih 



 

 

mengajarkan atlet bahwa peningkatan keterampilan membutuhkan waktu dan 

usaha yang konsisten. Dengan komunikasi yang tepat, atlet dilatih untuk tidak 

mudah menyerah dan terus berusaha mencapai tujuan mereka. 

7. Kejujuran dan sportivitas melalui latihan dan pertandingan, pelatih 

menanamkan nilai kejujuran dan sportivitas dalam bermain. Atlet diajarkan 

untuk menerima hasil pertandingan dengan lapang dada dan tetap menjunjung 

tinggi nilai-nilai fair play. Kejujuran dalam latihan juga ditekankan, seperti 

dalam melaporkan kondisi fisik dan perkembangan pribadi agar pelatih dapat 

memberikan arahan yang lebih efektif. 

Dengan pendekatan komunikasi yang sistematis dan berbasis nilai, pelatih di 

Akademi Basket Medan dapat membantu atlet membangun ketangguhan mental yang 

kuat, yang tidak hanya bermanfaat dalam olahraga tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.4 Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelatih Dalam Menumbuhkan 

Ketangguhan Mental  Atlit Basket Akademi Basket Medan 

Ketangguhan mental merupakan salah satu inti dari pembentukan karakter 

dalam latihan di Akademi Basket Medan. Sebagai olahraga yang menuntut kekuatan 

fisik dan strategi, basket juga menguji daya tahan mental atlet dalam menghadapi 

tekanan, kekalahan, dan persaingan ketat. Setiap sesi latihan tidak hanya berfokus 

pada teknik permainan, tetapi juga dirancang untuk membentuk mental yang kuat, 

disiplin, dan pantang menyerah. Pelatih memainkan peran penting dalam memastikan 

bahwa nilai-nilai seperti kepercayaan diri, daya juang, serta pengendalian emosi 



 

 

tertanam dalam diri setiap atlet. Ini bukan sekadar latihan fisik, melainkan sebuah 

perjalanan membangun karakter yang tangguh dan siap menghadapi tantangan di 

dalam maupun di luar lapangan. 

Dalam konteks pelatihan di Akademi Basket Medan, komunikasi pelatih, baik 

verbal maupun nonverbal, menjadi alat utama dalam membentuk ketangguhan mental 

atlet. Komunikasi verbal seperti motivasi, instruksi strategis, serta umpan balik 

konstruktif menjadi bagian integral dari setiap sesi latihan. Di sisi lain, komunikasi 

nonverbal seperti ekspresi ketegasan, bahasa tubuh yang mendukung, serta sikap 

kepemimpinan yang kuat juga berperan dalam menanamkan mentalitas juara pada 

para atlet. Kombinasi dari strategi komunikasi ini tidak hanya membantu atlet dalam 

memahami teknik bermain, tetapi juga membangun kebiasaan untuk tetap fokus, 

percaya diri, dan tenang dalam menghadapi berbagai situasi pertandingan. 

Namun, proses ini tidak selalu berjalan mulus. Pelatih sering menghadapi 

tantangan dalam membentuk ketangguhan mental atlet, terutama dengan adanya 

perbedaan karakter, tingkat pengalaman, dan daya tahan psikologis tiap individu. 

Beberapa atlet mungkin mengalami tekanan besar saat bertanding atau menghadapi 

kegagalan yang berulang. Selain itu, faktor-faktor seperti durasi latihan yang terbatas 

atau hambatan komunikasi antara pelatih dan atlet juga dapat memengaruhi 

efektivitas pembinaan mental. Meski demikian, pelatih di Akademi Basket Medan 

terus berupaya mencari solusi untuk mengatasi hambatan ini dan memastikan bahwa 

setiap atlet tidak hanya berkembang dalam aspek teknik dan fisik, tetapi juga 



 

 

memiliki ketangguhan mental yang kokoh dalam menghadapi persaingan di dunia 

olahraga profesional. 

4.4.1 Faktor Pendukung Pelatih dalam Menumbuhkan Ketangguhan Mental 

Atlit Basket Akademi Basket Medan 

 Pelatih memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan 

ketangguhan mental atlet di Akademi Basket Medan. Faktor pendukung berikut 

menjadi elemen utama yang berkontribusi dalam membangun daya juang dan 

ketahanan mental atlet: 

1. Integrasi Penguatan Mental dalam Sistem Pelatihan 

Sistem pelatihan di Akademi Basket Medan dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk membentuk ketangguhan 

mental atlet. Latihan yang menantang fisik dan psikologis menjadi metode 

utama dalam membangun daya juang dan ketahanan emosional. Simulasi 

pertandingan dengan tekanan tinggi serta latihan dalam kondisi fisik yang 

lelah mengajarkan atlet untuk tetap fokus dan tenang dalam situasi sulit. 

Filosofi bermain dalam basket, seperti kerja sama tim, disiplin, dan pantang 

menyerah, menjadi prinsip utama dalam membangun mentalitas pemenang. 

Setiap instruksi dan arahan dari pelatih tidak hanya mengasah keterampilan 

bermain, tetapi juga melatih atlet untuk mengatasi ketegangan, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan mengembangkan pola pikir positif. 

2. Kehadiran Pelatih Sebagai Role Model 



 

 

Pelatih yang memiliki kepribadian tegas, disiplin, dan berorientasi pada 

perkembangan mental atlet menjadi teladan nyata di lapangan. Sikap pelatih 

yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai seperti kerja keras, ketekunan, 

dan pengendalian emosi memberikan pengaruh mendalam terhadap atlet. 

Komunikasi verbal berupa motivasi, instruksi taktis, serta dorongan psikologis 

membantu atlet untuk mengatasi tekanan selama pertandingan. Sementara itu, 

komunikasi nonverbal seperti ekspresi ketegasan, sikap percaya diri, dan 

kehadiran yang penuh dukungan menciptakan suasana latihan yang 

membangun mentalitas juara. Keteladanan pelatih menjadi sumber inspirasi 

yang tidak hanya dirasakan selama sesi latihan, tetapi juga memotivasi atlet 

untuk menerapkannya dalam kehidupan dan pertandingan. 

3. Keharmonisan Antara Atlet dan Pelatih 

Keharmonisan hubungan antara atlet dan pelatih menciptakan suasana latihan 

yang kondusif dan penuh semangat. Pelatih yang mampu membangun 

komunikasi yang baik dengan atlet, baik melalui bimbingan pribadi maupun 

perhatian terhadap perkembangan mental individu, menjadi fondasi utama 

dalam menciptakan rasa saling percaya. Dukungan moral yang diberikan 

pelatih, seperti apresiasi atas usaha atlet serta motivasi untuk bangkit dari 

kegagalan, memperkuat mentalitas atlet dalam menghadapi tekanan 

kompetisi. Latihan bersama yang berbasis kerja sama tim juga memberikan 

dampak positif dalam membangun daya juang kolektif. Semangat 

kebersamaan yang terjalin di antara pelatih dan atlet tidak hanya mendukung 



 

 

perkembangan fisik, tetapi juga memperkuat mental atlet dalam menghadapi 

berbagai tantangan di dunia olahraga. 

Dengan ketiga faktor ini, pelatih mampu mengintegrasikan pelatihan fisik dan 

mental secara harmonis. Pendekatan yang menyeluruh ini menjadikan latihan di 

Akademi Basket Medan tidak hanya sekadar ajang pengembangan keterampilan 

bermain basket, tetapi juga sarana efektif dalam membentuk atlet yang memiliki 

ketangguhan mental tinggi dan siap bersaing di tingkat profesional. 

4.4.2 Faktor Penghambat Pelatih dalam Menumbuhkan Ketangguhan Mental 

Atlit Basket Akademi Basket Medan 

1. Beragamnya Latar Belakang Atlet 

Atlet di Akademi Basket Medan berasal dari berbagai latar belakang 

sosial, budaya, dan pengalaman bermain, yang sering menjadi tantangan bagi 

pelatih dalam membentuk ketangguhan mental mereka. Ada atlet yang 

memiliki motivasi tinggi, sementara yang lain lebih rentan terhadap tekanan 

atau kurang percaya diri. Untuk mengatasi hal ini, pelatih menggunakan 

pendekatan psikologis dengan mengaitkan teknik bermain basket pada 

prinsip-prinsip mental yang kuat, seperti kesabaran, pengendalian emosi, dan 

ketekunan. Sebelum latihan dimulai, pelatih memberikan arahan mental yang 

membangun semangat dan fokus. Selain itu, pelatih menanamkan nilai-nilai 

seperti sportivitas dan kerja sama tim dengan menyisipkan pesan-pesan 

motivasi selama latihan. Atlet diajarkan untuk mengelola tekanan saat 



 

 

pertandingan, menghadapi kegagalan dengan sikap positif, dan menjaga 

kepercayaan diri meskipun dalam situasi sulit. Dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung diskusi dan refleksi, pelatih membangun 

atmosfer latihan yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis, 

tetapi juga membentuk atlet yang memiliki daya juang tinggi di dalam dan 

luar lapangan. 

2. Keterbatasan Waktu Latihan 

Waktu latihan yang terbatas sering menjadi tantangan dalam 

membangun mentalitas yang kuat bagi atlet. Pelatih harus membagi fokus 

antara mengasah keterampilan teknis, meningkatkan daya tahan fisik, dan 

membentuk ketangguhan mental. Untuk mengatasi keterbatasan ini, pelatih 

menyisipkan latihan psikologis secara singkat tetapi efektif di sela-sela latihan 

fisik. Misalnya, pelatih mengajarkan atlet untuk tetap tenang dalam situasi 

sulit dengan latihan simulasi pertandingan bertekanan tinggi atau memberikan 

tantangan fisik yang menguji ketahanan mental mereka. Selain itu, pelatih 

memanfaatkan momen sebelum dan sesudah latihan untuk memberikan 

dorongan mental melalui diskusi singkat atau berbagi pengalaman inspiratif 

dari atlet profesional. Dengan pendekatan ini, pelatih tetap mampu 

menanamkan mentalitas juara tanpa mengorbankan aspek teknis dan fisik 

dalam latihan. 

3. Hambatan Komunikasi 



 

 

Meskipun komunikasi verbal dan nonverbal digunakan secara aktif, 

hambatan dalam menyampaikan pesan kepada atlet tetap menjadi tantangan. 

Salah satu kendala yang sering terjadi adalah perbedaan persepsi terhadap 

instruksi atau strategi yang diberikan oleh pelatih. Atlet mungkin memahami 

pesan dengan cara berbeda, yang dapat memengaruhi eksekusi strategi di 

lapangan. Selain itu, tekanan dalam pertandingan dapat menyebabkan atlet 

kesulitan menerima dan merespons arahan pelatih dengan optimal. Untuk 

mengatasi hal ini, pelatih berusaha menyederhanakan instruksi, menggunakan 

bahasa yang lebih jelas, dan memberikan contoh konkret yang mudah 

dipahami. Pelatih juga memanfaatkan komunikasi dua arah dengan membuka 

ruang diskusi dan evaluasi setelah latihan atau pertandingan untuk 

memastikan pemahaman atlet. Dengan cara ini, hambatan komunikasi dapat 

diminimalkan, sehingga pesan yang disampaikan lebih efektif dalam 

membentuk mentalitas kuat dan kesiapan atlet menghadapi tantangan di 

lapangan. 

Dengan pendekatan ini, pelatih di Akademi Basket Medan tidak hanya 

membangun atlet yang tangguh secara fisik, tetapi juga memiliki mentalitas 

pemenang yang siap menghadapi tekanan kompetisi dengan kepercayaan diri dan 

ketahanan yang kuat. 



 

 

4.5 Kategorisasi Penelitian 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pelatih memiliki peran penting 

dalam membentuk ketangguhan mental atlet, khususnya di lingkungan pembinaan 

seperti Akademi Basket Medan. Berdasarkan analisis data, ditemukan empat konsep 

teoretis utama yang dihubungkan dengan lima kategori yang merepresentasikan 

bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pelatih: 

1. Komunikasi Interpersonal → Empati 

Pelatih menunjukkan komunikasi interpersonal yang tinggi melalui empati 

terhadap kondisi psikologis dan emosional atlet. Pendekatan yang penuh 

pengertian ini membantu atlet merasa dihargai dan dimengerti, sehingga 

menumbuhkan rasa aman dan stabil secara mental. Hal ini menjadi dasar dari 

ketangguhan mental karena atlet merasa memiliki dukungan emosional. 

 

2. Hubungan Pelatih–Atlet → Kemampuan Mendengarkan 

Hubungan yang harmonis antara pelatih dan atlet terbentuk dari kemampuan 

pelatih dalam mendengarkan. Pelatih tidak hanya memberi instruksi, tetapi 

juga membuka ruang dialog dan mendengarkan keluh kesah atlet, baik dalam 

maupun di luar sesi latihan. Pendekatan ini menciptakan keterikatan 

emosional dan meningkatkan kepercayaan diri atlet. 

3. Perilaku Kepemimpinan Pelatih → Komunikasi Verbal 

Perilaku kepemimpinan pelatih tercermin dalam bentuk komunikasi verbal 

yang tegas namun membangun. Pelatih memberikan arahan, motivasi, dan 



 

 

koreksi dengan bahasa yang mendorong dan memperkuat mentalitas juang 

atlet. Gaya komunikasi yang terbuka dan terarah ini membantu atlet dalam 

mengelola tekanan saat bertanding. 

4. Efektivitas Komunikasi → Komunikasi Non-Verbal 

Selain komunikasi verbal, pelatih juga menunjukkan komunikasi non-verbal 

seperti kontak mata, gestur positif, dan ekspresi wajah yang memberi 

semangat. Komunikasi non-verbal ini memperkuat pesan verbal dan 

meningkatkan pemahaman serta rasa kedekatan dengan atlet, yang pada 

akhirnya mendukung pembentukan mental yang tangguh. 

4.6 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini, peneliti akan melanjutkan dengan memaparkan serta 

menganalisis temuan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan, menggunakan 

berbagai metode pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 

cara menghimpun data secara mendalam melalui wawancara dengan narasumber 

yang relevan, serta mencatat informasi yang diperoleh secara sistematis dan 

terorganisir. 

 Wawancara yang akan peneliti paparkan berkaitan dengan permasalahan yang 

telah dijelaskan pada Bab 1, yaitu mengenai bagaimana komunikasi pelatih dalam 

mewujudkan ketangguhan mental atlet basket di Akademi Basket Medan. Pada 

dasarnya, kemampuan pelatih dalam menyampaikan pesan secara efektif dan 



 

 

membangun kedekatan emosional dengan atlet sangat penting untuk membentuk 

mental yang kuat dan tangguh. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya komunikasi dalam proses pembinaan mental atlet. 

Ketika peneliti menanyakan bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan pelatih 

untuk membangun ketahanan mental atlet dalam menghadapi tekanan selama latihan 

maupun pertandingan, informan Rian menjawab: 

 

“Pelatih biasanya kasih motivasi terus, ngajak ngobrol satu-satu kalau ada yang 

kelihatan down. Dia sering bilang, kalah itu biasa, yang penting semangat dan terus 

belajar. Itu yang bikin kami tetap kuat dan gak gampang nyerah.” 

 

Peneliti menggali secara mendalam bagaimana pelatih membangun 

komunikasi efektif yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga emosional dan 

psikologis, untuk menghadapi berbagai tekanan dan tantangan dalam dunia olahraga. 

Dalam salah satu sesi wawancara, peneliti menanyakan bagaimana perkembangan 

mental atlet selama berlatih dan menghadapi tekanan, serta peran pelatih dalam 

mendampingi mereka secara mental dan emosional. Informan Dedi, salah satu pelatih 

senior di Akademi Basket Medan, menyatakan: 

“Anak-anak itu mentalnya makin kuat karena kita sering ajak mereka diskusi, kasih 

motivasi, dan kalau ada yang terlihat stres atau tertekan, kita dekati secara pribadi. 

Kita juga sering pake body language, kayak anggukan, tepukan di pundak, atau 

sekadar senyum untuk nunjukkin kalau kita percaya sama mereka. Itu penting banget 

buat mereka ngerasa didukung.” 

 

Dari pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa pendekatan komunikasi yang 

dilakukan pelatih tidak hanya berupa kata-kata motivasi, tetapi juga menggunakan 



 

 

simbol-simbol nonverbal seperti bahasa tubuh untuk menunjukkan dukungan 

emosional. Penggunaan body language seperti anggukan, senyuman, dan sentuhan 

ringan seperti tepukan di pundak merupakan bentuk komunikasi yang mampu 

membangun koneksi emosional dengan atlet. Hal ini menciptakan rasa aman, 

dihargai, dan dipercaya, yang sangat penting dalam membentuk ketangguhan mental. 

Simbol-simbol tersebut juga dapat berfungsi sebagai penguat positif yang membantu 

atlet tetap fokus, semangat, dan merasa tidak sendirian saat menghadapi tekanan 

latihan maupun pertandingan. 

Selain itu, peneliti juga mengajukan pertanyaan mengenai hambatan 

komunikasi yang mungkin muncul antara pelatih dan atlet, serta bagaimana hal 

tersebut diatasi. Informan lainnya, Coach Dafa, menjelaskan: 

“Kadang hambatannya itu ya dari beda karakter. Ada atlet yang tertutup, susah 

terbuka. Tapi kita coba atasi dengan pendekatan yang lebih personal, ngobrol di luar 

lapangan, atau kasih tugas yang sifatnya tim supaya mereka bisa saling dukung dan 

akhirnya lebih terbuka ke pelatih juga.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hambatan komunikasi antara pelatih 

dan atlet dapat berasal dari perbedaan kepribadian, terutama pada atlet yang 

cenderung introver atau kurang ekspresif. Oleh karena itu, pelatih berusaha 

mengembangkan pendekatan interpersonal yang lebih santai dan informal di luar 

suasana latihan resmi. Interaksi di luar lapangan seperti percakapan santai atau 

kegiatan tim dapat membantu membangun kepercayaan, membuka komunikasi dua 

arah, dan mendorong atlet untuk lebih terbuka. Strategi ini penting dalam membentuk 



 

 

ikatan yang kuat antara pelatih dan atlet, sehingga komunikasi dalam proses 

pembentukan mental dapat berlangsung lebih efektif dan mendalam. 

Melanjutkan obrolan, peneliti menyusuri lebih jauh tentang kegiatan konkret 

yang dilakukan pelatih untuk menanamkan ketangguhan mental melalui komunikasi 

yang bermakna. Dalam hal ini, Informan Dedi menambahkan: 

 

“Biasanya kami lakukan briefing sebelum latihan, kasih motivasi, evaluasi setelah 

latihan, kadang juga ada sesi sharing atau ngobrol santai biar mereka bisa lebih 

terbuka.” 

 

 

Seperti petani yang menyiram tanaman setiap hari, pelatih menanamkan nilai-nilai 

keteguhan melalui rutinitas yang sederhana namun konsisten. Kegiatan seperti 

briefing dan sesi sharing menjadi ladang subur tempat tumbuhnya rasa percaya dan 

keterbukaan antara pelatih dan atlet. Interaksi semacam ini membentuk suasana 

dialogis yang sehat, di mana komunikasi tidak hanya mengalir satu arah, tetapi 

menjadi jembatan dua sisi antara pemimpin dan anak didiknya. Dari sana, kekuatan 

mental atlet mulai mengakar, bukan sekadar karena perintah, tetapi karena rasa 

percaya. 

Menggali lebih dalam, peneliti mencoba membuka tabir tentang bagaimana 

para atlet menuangkan perasaannya ketika harus berhadapan dengan tekanan dalam 

latihan dan pertandingan. Dalam percakapan tersebut, Informan Dedi 

mengungkapkan: 

 



 

 

“Biasanya mereka cerita langsung ke pelatih, atau kadang curhat ke temannya. Ada 

juga yang nunjukin lewat sikap, kayak jadi pendiam atau kelihatan gak semangat.” 

 

 

Ekspresi emosi para atlet ibarat angin yang tak selalu berwujud, namun terasa. 

Ada yang berani menyuarakan, namun banyak pula yang memilih diam. Perilaku 

nonverbal seperti perubahan ekspresi wajah atau sikap tubuh menjadi isyarat halus 

yang membutuhkan kepekaan pelatih untuk memahaminya. Dalam hal ini, pelatih 

dituntut bukan hanya menjadi pelatih teknik, tetapi juga pembaca hati yang mampu 

mengenali kesedihan atau kegundahan tersembunyi di balik senyuman para atlet. 

Tidak berhenti sampai di sana, peneliti pun mengarahkan sorotan pada aspek 

bahasa yang digunakan oleh pelatih. Seperti seorang orator yang menyulut semangat 

lewat kata-kata, pelatih memainkan peran penting dalam membentuk mental juara 

melalui tutur katanya. Informan Dedi menjelaskan: 

“Bahasa itu penting banget. Kita usahain pakai bahasa yang membangun semangat, 

bukan yang nyalahin. Kita juga sering pake kata-kata yang menguatkan mental 

mereka waktu gagal atau kalah.” 

 

Bahasa lisan dalam dunia olahraga tak ubahnya senjata bermata dua—bisa 

membangun, bisa juga meruntuhkan. Dalam konteks ini, pelatih menyadari bahwa 

setiap kata yang diucapkan harus dipilih dengan hati-hati. Ucapan yang mengandung 

dorongan dan kepercayaan diri menjadi obat mujarab saat para atlet terpuruk. Dengan 

begitu, bahasa menjadi medium utama dalam menyalakan api semangat yang kadang 

nyaris padam. Tak hanya dari kata, komunikasi pelatih juga menjalar melalui bahasa 



 

 

tubuh yang kadang lebih kuat dari seribu kalimat. Peneliti pun menelusuri aspek ini 

lebih lanjut. Dengan nada reflektif, Informan Wafi mengatakan: 

 

“Seringnya sih lewat gerakan tangan, anggukan, atau ekspresi wajah. Kadang cuma 

tepuk pundak aja udah bikin anak-anak ngerasa dihargai dan diperhatikan.” 

 

 

Simbol-simbol nonverbal ini ibarat pelita yang menerangi hati para atlet. 

Bahasa tubuh pelatih—meski diam—berbicara lebih banyak dari apa yang terucap. 

Isyarat sederhana seperti anggukan, tepukan ringan, atau senyuman, menjadi tanda 

dukungan tanpa syarat. Dalam konteks latihan yang keras dan penuh tekanan, 

sentuhan emosional seperti ini menjadi oase yang menyegarkan semangat. 

Menyambung dari sana, peneliti menggali pula tentang sarana komunikasi 

yang digunakan pelatih dalam membina kedekatan dan ketangguhan mental atlet. 

Informan menjelaskan: 

 

“Kita pakai grup WhatsApp juga buat komunikasi, kadang kirim video motivasi, atau 

nulis pesan-pesan penyemangat. Tapi tetap yang paling penting itu komunikasi 

langsung.” 

 

 

Media digital menjadi jembatan yang mempermudah komunikasi di luar jam 

latihan. Seperti air yang menyesuaikan bentuk wadahnya, komunikasi pelatih pun 

bersifat fleksibel—menyesuaikan konteks dan kebutuhan. Meskipun teknologi 

digunakan, pelatih tetap mengutamakan interaksi langsung, karena di sanalah jiwa 



 

 

dari pembinaan mental benar-benar terasa. Tatapan mata, suara, dan emosi yang hadir 

secara nyata jauh lebih efektif dibanding teks yang dingin. 

Untuk memahami secara utuh dinamika komunikasi tersebut, peneliti pun 

menyingkap sisi gelap dari proses komunikasi: hambatan. Dengan nada jujur, 

Informan Wafi  berbagi: 

“Kadang anak-anak susah ngomong jujur soal perasaannya. Mereka takut dikira 

lemah. Ada juga yang nggak paham maksud instruksi karena mungkin penjelasan 

kita kurang jelas.” 

 

Hambatan ini ibarat batu kecil yang tersembunyi di jalan. Terlihat sepele, 

namun bisa menyebabkan tersandung jika tak hati-hati. Ketakutan atlet untuk terbuka 

sering kali berakar dari stigma bahwa emosi adalah tanda kelemahan. Di sisi lain, 

pelatih pun perlu merefleksi cara penyampaian agar dapat menjangkau pemahaman 

semua atlet. Komunikasi yang efektif harus dibangun di atas rasa aman dan kejelasan, 

bukan hanya kecepatan atau instruksi semata. 

Untuk itu, peneliti mengarahkan percakapan pada strategi mengatasi hambatan 

tersebut. Dengan pendekatan empatik, Informan menjawab: 

“Kita coba pendekatan personal, ngobrol di luar jam latihan. Kalau perlu, kita 

panggil satu-satu buat tanya kondisi mereka. Itu bikin mereka lebih terbuka.” 

 

Strategi ini laksana membuka jendela di ruangan yang pengap. Ketika atlet 

diberikan ruang personal yang nyaman, mereka lebih mudah mengutarakan apa yang 

dirasakan. Pelatih yang mendekat dengan niat memahami, bukan sekadar 

mengarahkan, akan lebih dihormati dan didengar. Pendekatan ini mengubah relasi 



 

 

kaku menjadi lebih manusiawi, dan dari situlah benih-benih mental tangguh mulai 

tumbuh. 

Peneliti lalu bertanya, bagaimana pelatih menilai hasil dari komunikasi mereka. 

Dengan penuh keyakinan, Informan Dedi menjawab: 

“Dilihat dari perubahan sikap atlet, kalau mereka lebih percaya diri, semangatnya 

tinggi, dan bisa bangkit waktu gagal, berarti komunikasi kita efektif.” 

 

Hasil dari komunikasi bukanlah sesuatu yang selalu bisa dihitung secara 

angka, tetapi terlihat dari transformasi sikap dan semangat. Atlet yang dulu mudah 

goyah kini mampu berdiri tegar setelah terjatuh. Ini menandakan bahwa komunikasi 

pelatih bukan hanya sampai di telinga, tetapi masuk ke hati. Dan dari hati yang 

tersentuh itulah lahir kekuatan untuk bertahan, melawan, dan terus berkembang. 

Sebagai penutup rangkaian wawancara, peneliti menanyakan hasil nyata dari 

proses komunikasi pelatih dalam membentuk mental atlet di Akademi Basket Medan. 

Informan menyampaikan: 

 

 

“Anak-anak sekarang lebih mandiri, lebih siap mentalnya pas bertanding, dan 

mereka juga jadi lebih terbuka kalau ada masalah.” 

 

Hasilnya ibarat buah ranum yang tumbuh dari pohon yang dirawat dengan 

sabar. Atlet kini menjadi sosok yang tidak hanya kuat di lapangan, tetapi juga dewasa 

dalam berpikir dan bersikap. Kemandirian, kesiapan mental, dan keterbukaan adalah 

tiga pilar yang menjadi fondasi dari ketangguhan mereka. Semua itu lahir dari 



 

 

komunikasi yang dibangun dengan hati, disampaikan dengan empati, dan dipelihara 

dalam kepercayaan. 
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BAB V 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi pelatih memainkan peran 

penting dalam membentuk ketangguhan mental atlet di Akademi Basket Medan. 

Komunikasi verbal berupa arahan motivasional, strategi menghadapi tekanan, serta 

dorongan mental sebelum dan setelah latihan menjadi bagian integral dalam setiap 

sesi latihan. Selain itu, komunikasi nonverbal seperti sikap disiplin, ekspresi 

ketegasan, serta perhatian tulus kepada atlet juga berperan dalam membangun 

mentalitas yang kuat. Dengan pendekatan ini, pelatih berhasil menciptakan 

keseimbangan antara peningkatan keterampilan teknis dan pembentukan mental juara, 

sehingga atlet tidak hanya berkembang dalam aspek fisik, tetapi juga memiliki daya 

juang tinggi dan ketahanan emosional dalam menghadapi tantangan pertandingan. 

Namun, proses pembentukan ketangguhan mental ini tidak terlepas dari 

tantangan. Pelatih dihadapkan pada beragam latar belakang atlet, baik dari segi 

pengalaman, tingkat kepercayaan diri, maupun kemampuan menghadapi tekanan. 

Selain itu, keterbatasan waktu latihan dan hambatan komunikasi, seperti perbedaan 

persepsi terhadap instruksi pelatih atau kurangnya pemahaman strategi, menjadi 

kendala dalam menyampaikan pesan motivasi secara maksimal. Meskipun demikian, 

pelatih terus berupaya mengatasi hambatan ini melalui pendekatan inovatif dan 

komitmen tinggi, sehingga mentalitas juara dapat tertanam dalam diri atlet secara 

konsisten dan mendalam. 



 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang peran komunikasi pelatih dalam 

membentuk ketangguhan mental atlet basket di Akademi Basket Medan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Untuk Pelatih Basket 

a. Disarankan agar pelatih terus meningkatkan kualitas komunikasi verbal 

dengan memberikan motivasi yang relevan dengan tantangan yang 

dihadapi atlet, sehingga mereka lebih siap menghadapi tekanan 

pertandingan. 

b. Pelatih sebaiknya lebih mengoptimalkan komunikasi nonverbal, seperti 

menunjukkan disiplin yang konsisten, memberikan perhatian kepada setiap 

atlet, dan menunjukkan ketenangan dalam situasi sulit agar menjadi teladan 

bagi para atlet. 

2. Untuk Atlet Basket 

a. Atlet diharapkan lebih terbuka terhadap arahan pelatih dan aktif 

menerapkan strategi mental yang diajarkan dalam latihan maupun 

pertandingan. 

b. Atlet juga disarankan untuk berkomunikasi secara aktif dengan pelatih jika 

mengalami kesulitan atau membutuhkan bimbingan dalam mengelola 

tekanan dan meningkatkan kepercayaan diri. 

3. Untuk Pihak Akademi Basket Medan 



 

 

a. Akademi disarankan untuk menyediakan pelatihan tambahan bagi pelatih, 

khususnya yang berkaitan dengan metode komunikasi efektif dalam 

membentuk mental juara atlet. 

b. Mengatur jadwal latihan yang lebih fleksibel agar pelatih memiliki cukup 

waktu untuk memberikan pembinaan mental tanpa mengorbankan latihan 

teknis dan fisik. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pelatih, baik secara verbal 

maupun nonverbal, memiliki peran penting dalam membentuk ketangguhan mental 

atlet di Akademi Basket Medan. Dengan mengintegrasikan aspek psikologis ke dalam 

sesi latihan, pelatih berhasil menciptakan keseimbangan antara pengembangan 

keterampilan teknis dan mentalitas kompetitif atlet. Meskipun terdapat berbagai 

tantangan, seperti latar belakang atlet yang beragam dan hambatan komunikasi, 

pelatih mampu mengatasinya melalui pendekatan inovatif dan komitmen tinggi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelatih dan akademi 

basket dalam mengembangkan metode komunikasi yang lebih efektif untuk 

membangun mental juara atlet. Peneliti juga menyarankan penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam dengan memperhatikan aspek lain, seperti pengaruh lingkungan 

sosial atau peran keluarga dalam mendukung pembentukan mental atlet. Dengan 

demikian, ketangguhan mental atlet dapat semakin terasah dan mendukung 

keberhasilan mereka dalam dunia olahraga profesional. 
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LAMPIRAN 

DRAFT PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian : KOMUNIKASI      PELATIH      DALAM     

MEWUJUDKAN 

KETANGGUHAN MENTAL ATLIT BASKET DI AKADEMI 

BASKET MEDAN 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Pendidikan : 

4. Jabatan : 

5. Alamat : 

B. Pertanyaan Penelitian 

1) Menurut Anda, bagaimana perkembangan mental atlet dalam menghadapi 

tekanan dan tantangan selama berlatih di Akademi Basket Medan?  

2) Kegiatan apa saja yang dilakukan pelatih untuk membangun ketangguhan mental 

atlet guna menciptakan komunikasi yang efektif dalam latihan dan pertandingan?  

3) Bagaimana cara atlet mengekspresikan perasaan mereka ketika menghadapi 

tekanan atau kesulitan dalam latihan dan kompetisi?  

4) Menurut Anda, bagaimana peran penggunaan bahasa dalam komunikasi pelatih 

untuk membentuk mental juara bagi atlet basket?  

5) Bagaimana bahasa tubuh (body language) atau simbol-simbol yang digunakan 

oleh pelatih dalam menyampaikan motivasi dan instruksi kepada atlet?  

6) Media atau metode apa saja yang digunakan dalam komunikasi antara pelatih dan 

atlet untuk membangun ketangguhan mental?  

7) Apa saja hambatan dalam komunikasi antara pelatih dan atlet yang dapat 

memengaruhi proses pembentukan mental juara?  

8) Bagaimana cara mengatasi hambatan komunikasi yang terjadi antara pelatih dan 

atlet dalam upaya membangun ketangguhan mental?  

9) Bagaimana pelatih menilai efektivitas komunikasi mereka dalam membentuk 

mental yang tangguh bagi atlet?  



 

 

10) Apa saja hasil dari proses komunikasi pelatih dalam membangun ketangguhan 

mental atlet di Akademi Basket Medan?
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